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ABSTRAK 
 

SUMARNI. 2024. Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) di SDN 154 Lebani Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Chairul Ihsan 
Burhanuddin dan Abdul Khaliq. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) di SDN 154 
Lebani Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang berbasis wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan dana BOS telah berjalan dengan baik, dengan adanya 
keterbukaan dalam perencanaan dan penggunaan dana BOS terhadap semua 
komponen sekolah serta pertanggungjawaban dana BOS dilakukan dengan 
pembuatan laporan keuangan tiap semester dan laporan dipublikasikan melalui 
papan informasi sekolah. 

 

Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Pengelolaan Dana BOS 
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ABSTRACT 
 

SUMARNI. 2024. Transparency and Accountability of Management of 
School Operational Assistance Funds (BOS) at SDN 154 Lebani, Maiwa 
District, Enrekang Regency. Thesis. Department of Accounting, Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Chairul Ihsan Burhanuddin and Abdul Khaliq. 

 This research aims to determine the implementation of transparency and 
accountability in the management of school operational assistance funds (BOS) 
at SDN 154 Lebani, Maiwa District, Enrekang Regency. This research uses a 
qualitative approach based on interviews, observation and documentation. The 
research results show that transparency and accountability in the management of 
BOS funds have gone well, with openness in the planning and use of BOS funds 
for all school components and accountability for BOS funds is carried out by 
preparing financial reports every semester and reports published through the 
school information board. 

 

Keywords: Transparency, Accountability, BOS Fund Management 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan 

kualitas hidup, dengan pendidikan orang akan mempunyai kemampuan 

untuk melewati dan menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 

Masyarakat takut menyekolakan anaknya karena biaya pendidikan yang 

mahal sehingga pemerintah memberikan pembiayaan pendidikan untuk 

mewujudkan cita-cita pendidikan nasional. Di era globalisasi, pendidikan 

dikatakan sebagai barang yang mahal untuk masyarakat, terutama 

masyarakat berpenghasilan rendah atau miskin. Jika pemerintah ingin 

mewujudkan cita-cita pendidikan nasional, maka pemerintah harus sigap 

dan tanggap untuk menyediakan dana pedidikan bagi masyarakat yang 

tidak mampu.  

Pemerintah  Mengatur Sistem Pendidikan Nasional pada Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 bahwa setiap warga Negara yang berusia 7-

15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Untuk mendukung 

pelaksanaan undang-undang tersebut, maka pmerintah mengeluarkan 

kebijakan melalui Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Program 

dana BOS ini memiliki tujuan untuk membantu meringankan beban 

masyarakat terhadap biaya pendidikan dan mewujudkan layanan 

pendidikan yang bermutu dan menjangkau semua lapisan masyarakat, 

agar mendapat layanan pendidikan dasar yang berkualitas untuk 

menuntaskan wajib belajar 9 tahun. 
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Namun demikian, walaupun dana BOS hadir untuk mengatasi 

permasalah pendidikan, masih terdapat beberapa permasalah yang 

muncul dalam pengeloaan dana keuangan ini dimulai dari adanya 

penyaluran yang  tidak sesuai keperluan sekolah, ketidakefektifan dana 

BOS, kurangnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan kegiatan, 

dan pengelolaan anggaran. Adapun beberapa masalah yang muncul 

dalam pelaksanaan pengelolaan dana BOS, seperti penyusunan 

anggaran, pengguna anggaran hingga laporan pertanggungjawabannya 

yang dilaksanakan tidak sesuai dengan mekanisme yang ada. Selain itu, 

sekolah cenderung tidak menerapkan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi (Yanti,2021). 

Prinsip keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik 

merupakan prinsip yang harus dimiliki dalam pengelolaan dana 

pendidikan seperti yang terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 48. Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, maka kebijakan dalam undang-undang tersebut 

harus mendapatkan penekanan dan perhatian oleh pemegang 

kepentingan pedidikan untuk mengelola dana pendidikan sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

Pemerintah memberikan kebijakan kepada lembaga pendidikan 

untuk mengelola sendiri dana bantuan operasional sekolah dengan 

harapan program tersebut  tepat sasaran dan menjangkau setiap peserta 

didik yang membutuhkan dana pendidikan. Lembaga pendidikan 

mengelola Dana BOS dengan sistem manajemen berbasis sekolah, 

dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan penggunaan dana BOS, 
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pencatatan atau pembukuan, pelaporan, dan pertanggungjawaban serta 

pengevaluasian pengelolaan dana pendidikan secara transparan kepada 

publik. Pengelolaan biaya pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan mutu pendidikan sehinga sekolah harus menerapkan prinsip-

prinsip manajemen keuangan yang ekonomis, efisiensi, efektifitas, 

transparan, akuntabilitas, keadilan, dan kejujuran dalam mengelola dan 

pendidikan tersebut (Marinah et al. ,2023). 

Perspektif akuntansi mewajibkan setiap  sekolah untuk 

menyampaikan laporan keuangan sekolah kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dalam laporan keuangan ini memuat informasi mengenai 

pemasukan dan pengeluaran keuangan sekolah. Keadaan tersebut 

hendaklah menjamin adanya pertanggungjwaban terhadap publik. 

Manajemen keuangan sekolah bertujuan untuk membantu pengelolaan 

keuangan dari sekolah dan mengahasilkan suatu struktur pengendalian 

yang sesuai untuk pengambilan suatu keputusan keuangan (Nurdiani & 

Nugraha, 2018). Proses manajemen keuangan yang baik dapat dilakukan 

oleh stakeholder yang baik pula. Stakeholders yang baik berupa pihak-

pihak internal maupun eksternal sekolah yang berperan aktif dalam 

pengelolaan keuangan sekolah (Dewi, et al., 2022). 

Pengelolaan dana sekolah wajib menerapkan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas. Dengan pengelolaan dana yang transparan, 

masyarakat dapat mengetahui ke mana saja dana sekolah tersebut 

dibelanjakan. Akuntabilitas yang diterapakan disekolah harus baik, karena 

akuntabilitas yag baik akan membuktikan bahwa sekolah sebagai 

pelaksana pendidikan telah melaksanakan kewajibannya dengan benar 
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dan terlaksana dengan baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat (Heliani et al., 2020). Namun kenyataanya, sekolah umumnya 

tidak transparan dan akuntabel dalam mengelola sumber dana keuangan. 

Terdapat beberapa faktor untuk mencapai keberhasilan dalam 

melaksanakan pengelolaan program dana BOS diantaranya tim pengelola 

(SDM) yang professional, handal dan memegang prinsip akuntabilitas dan 

transparan (Oebaidillah, 2019). Masalah yang sering muncul dalam 

pengelolaan dana BOS di sekolah adalah terlambatnya penyaluran dana 

BOS yang menyebabkan terlambatnya aktifitas operasional, hal ini 

disebabkan akibat minimnya pengawasan karena keterbatasan audit 

serta pihak sekolah tidak memiliki tenaga administrasi, sehingga harus 

dilakukan oleh guru kelas atau guru mata pelajaran yang tidak memiliki 

pengetahuan secara spesifik mengenai pengelolaan dana BOS. 

Pengelolaan dana pendidikan di banyak sekolah masih terkesan 

tertutup dari pihak luar. Masyarakat dan orang tua murid banyak yang 

tidak mengetahuai pengelolaan dana pendidikan di sekolah. Pengelolaan 

yang tidak transparan dan akuntabel berdampak negatif terhadap 

perkembangan sekolah. Namun pengelolaan keuangan dana BOS pada 

faktanya di banyak daerah masih buruk. Penyalahgunaan dan 

penggelapan dana BOS dilakukan oleh oknum sekolah, dinas pendidikan 

atau kelompok kerja sekolah yang dilihat dari minimnya laporan 

penggunaan dana BOS yang masuk ke Kemendikbud pada tahun 2019, 

yakni hanya sebesar 53% (Naslikhah, er al., 2022). 

SDN 154 Lebani Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang adalah 

lembaga pendidikan yang terletak diperkampungan yang jauh dari kota-
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kota besar. Pengelolaan dana BOS di SDN 154 Lebani perlu diteliti dalam 

hal transparansi dan akuntabilitas untuk mengetahui letak kelemahan 

sebagai evaluasi kedepanya untuk sekolah yang lebih berkualitas. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di SDN 154 Lebani 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan transparansi dalam pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SDN 154 Lebani, Kecamatan Maiwa, 

Kabupaten Enrekang? 

2. Bagaimana penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 154 Lebani, Kecamatan 

Maiwa, Kabupaten Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penerapan transparansi dalam pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 154 Lebani, Kecamatan 

Maiwa, Kabupaten Enrekang. 

2. Mengetahui penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 154 Lebani, Kecamatan 

Maiwa, Kabupaten Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, yang berkaitan dengan 
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penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana latihan meningkatkan pengetahuan dalam bidang 

penelitian dan menambah wawasan mengenai transparansi dan 

akuntabilitas dana BOS. 

b. SDN 154 Lebani di Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, memberi saran dalam penerapan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dimasa yang akan datang. 

c. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar 

Penelitian ini dapat menambah sumber acuan studi terkhusus bagi 

mahasiswa program studi Akuntansi maupun pihak-pihak lain yang 

sedang melakukan penelitian dengan topik permasalahan yang 

sama.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Transparansi  

a. Pengertian Transparansi 

Menurut Sutedi (2011), adalah kegiatan pembangunan yang harus 

dikelola dengan setransparan mungkin bagi masyarakat, donatur, dan 

organisasi yang bersangkutan, yang harus diberi wewenang berupa 

kemudahan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kebijakan serta 

kegiatan pembangunan dalam pengelolaan organisasi. Dalam lembaga 

pendidikan, bidang manajemen keuangan yang transparan ialah adanya 

keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaan dan 

pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa mumudahkan publik 

untuk mengetahuinya (Trisita, et al., 2021). 

Penerapan transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah 

membutuhkan pertisipasi dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan 

karena dengan adanya transparansi dapat menciptakan kepercayaan 

timbal balik antara pemerintah, masyarakat, wali murid, peserta didik, dan 

warga sekolah melalui penyediaan informasi dan adanya akses untuk 

mendapatkan informasi keuangan sekolah (Dewi, et al.,2022). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

transparansi adalah keterbukaan kepada kepada masyarakat untuk 

memperoleh informasi terkait proses pengelolaan sumber daya publik. 

Transparansi dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan dapat 
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diartikan bahwa pihak-pihak yang terkait memperoleh akses untuk 

mengetahui sumber keuangan dan jumlahnya, serta proses 

penganggaran dan pertanggungjawabnnya. 

b. Tujuan Transparansi 

Tujuan transparansi adalah mendorong terciptanya kepercayaan 

kepada publik dalam setiap proses dan kegiatan yang dilakukan, 

mengakses informasi, meningkatkan kepercayaan antara pengelola dan 

pemegang kepentingan (Trisita, et al., 2021). 

Fierda shafratunnisa (2015) mengemukakan, bahwa tujuan 

transparansi dalam menyusun anggaran terdapat 5 kreteria, yaitu : 

1) Adanya pengumuman kebijakan anggaran 

2) Adanya dokumen anggaran dan mudah diakses 

3) Adanya laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu 

4) Terakomedasinya usulan/suara rakyat 

5) Adanya sistem pemberian informasi kepada publik 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

transparansi yaitu dapat meminimalisir penyelewengan penggunan dana 

sekolah karena pihal-pihak terkait mengawasi proses penganggaran 

dana, sehingga dapat mencegah ketidakpercayaan masyarakat. 

c. Manfaat Transparansi 

Menurut Sri Minarti (2015:25) manfaat dari adanya transparansi 

adalah untuk menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah, 

masyarakat, orang tua, siswa, dan warga sekolah melalui penyediaan 

informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang 

akurat dan memadai. 
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Sedangkan Nico Ardianto (2007:21) mengemukakan manfaat dari 

adanya transparansi anggaran yaitu: 

1) Mencegah korupsi. 

2) mempermudah mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijakan. 

3) Meningkatkan akuntabilitas sehingga masyarakat dapat mengukur 

kinerja lembaga. 

4) Meningkatkan kepercayaan terhadap komitmen lembaga untuk 

memutuskan kebijakan tertentu 

5) Menguatkan kohesi sosial, karena kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga. 

6) Menciptakan iklim investasi yang baik dan meningkatkan kepastian 

usaha. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai manfaat transparansi, maka 

dapat disimpulkan bahwa manfaat dari adanya transparansi adalah suatu 

penerapan kebijakan yang dapat diawasi dan mencegah terjadinya tindak 

kecurangan karena adanya akses dan keterbukaan informasi dalam 

mengelolaan dana pendidikan. 

d. Indikator keberhasilan transparansi 

Menurut Ardianto (2007:22) Keberhasilan transparansi disuatu 

lembaga ditunjukkan oleh indikator sebagai berikut  

1) Adanya tidaknya kerangka kerja hukum bagi transparansi 

a. tersedianya peraturan perundangan yang mengatur persoalan 

transparansi. 
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b. Tersediannya karangka kerja hukum yang memberi pengertian 

yang jelas tentang peran dan tanggungjawab bagi semua aspek 

kunci dari manajemen fiskal. 

c. Adanya basis legal untuk pajak. 

d. Adanya basis legal untuk pertanggungjawaban belanja dan 

kekuasaan memungkut pajak dari pemerintah pajak. 

e. Adanya pembagian peran dan tanggungjawab yang jelas  dari 

masing-masing tingkatan pemerintah 

2) Adanya akses masyarakat terhadap transparansi anggaran 

a. Adanya keterbukaan dalam struktur kerja anggaran (proses 

anggaran). 

b. Diumumkannya setiap kebijakan anggaran. 

c. Dipublikasikannya setiap hasil laporan anggaran (yang telah 

diaudit oleh lembaga yang berwenang). 

d. tersediannya dokumentasi anggaran yang baik yang mengandung 

beberapa indikasi fiskal. 

e. Terbukanya informasi mengenai pembelajaran aktual. 

3)  Adanya audit yang independen dan efektif 

a. tersedianya lembaga audit yang independen dan efektif. 

b. Adanya kantor statistik yang akurasi datanya berkualitas. 

c. tersedianya sistem peringatan dini dalam (early warning sistem) 

kasus buruknya eksekusi atau keputusan anggaran. 

4) Adanya keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan 

anggaran  



11 
 

 

a. Adanya keterbukaan inforamsi selama kegiatan penyusunan 

anggaran. 

b. Adanya kesempatan bagi masyarakat sipil untuk berpartisipasi 

dalam proses penggaran. 

Menurut Fierda Shafratunnisa (2015), ada beberapa indikator 

yang menentukan keberhasilan transparansi yaitu: 

1) Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. 

2) Meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan 

sekolah. 

3) Bertambahnya wawasan dan pengetahuan masyarakat terhadap 

pengetahuan publik terhadap penyelenggaraan sekolah. 

4) Berkurangnya pelenggaran terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku di sekolah. 

Kesimpulan dalam uraian diatas adalah standar dalam pencapaian 

indikator transparansi lembaga pendidikan adalah adanya keterbukaan 

kepada publik dalam  proses pengangaran dana, pemegang kepentingan 

memiliki akses untuk memberikan aspirasi, dan melaksanaan proses dan 

kegiatan dilakukan dengan aturan yang berlaku. 

2. Akuntabilitas  

a. Pengertian Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2002:20), akuntabilitas adalah kewajiban 

pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggung 

jawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan segala aktifitas 

serta kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi 

amanah (prinscipal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
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pertanggungjawaban tersebut. Dalam pengelolaan dana sekolah, pihak 

sekolah diwajibkan untuk akuntabel dalam artian bertanggungjawab 

terhadap para pemangku kepentingan baik internal mau eksternal dalam 

pengelolaan dana tersebut (Heliani et al., 2020). 

Menurut Penny Kusumastuti (2014), akuntabilitas merupakan 

kemampuan untuk menjelaskan dan menjawab semua pertanyaan yang 

terkait atas keputusan dan langkah proses yang digunakan, serta 

pertanggungjwaban akibat pelaksanaannya. 

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

akuntabilitas di dalam manajemen keuangan berarti penggunaan dana 

sekolah harus dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaa 

yang telah ditetepkan. Dengan rencana yang telah ditetapkan maka pihak 

sekolah melaporkan dan mempertanggungjawabkan penggunaan uang 

kepada publik. 

b. Tujuan Akuntabilitas 

Slamet (2005:5) mengemukakan tujuan utama akuntabilitas 

adalah mendorong terciptanya akuntabilitas pada kinerja sekolah sebagai 

salah satu ketentuan untuk terciptanya sekolah yang baik dan terpercaya. 

Pihak sekolah harus mengerti bahwa mereka harus 

mempertanggungjawabkan hasil kerja kepada publik. Selain itu, tujaun 

akuntabilitas adalah menilai kinerja sekolah dan kepuasan terhadap 

layanan pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah, untuk 

mengikutsertakan masyarakat dalam pengawasan pelayanan pendidikan 

dan untuk mempertanggungjawabkan segala pelayanan pendidikan ke 

masyarakat (Amin et al., 2022). 
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Manajemen suatu organisasi harus akuntabel untuk : 

1) Menentukan tujuan yang tepat. 

2) Mengembangkan aturan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan yang 

ditetepkan. 

3) Secara efektif mempromosikan penerapan dan pemakaian aturan. 

4) Meningkatkan aturan organisasi dan operasi secara ekonomis dan 

efisien. 

Tujua utama akuntabilitas adalah menciptakan kepercayaan 

publik terhadap sekolah mengenai proses anggaran dana, menuntukan 

arah tujuan yang tepat, dan memiliki aturan dalam tujuan dan proses 

kegiatan. 

c. Manfaat Akuntabilitas 

Waluyo (2007:182) manfaat yang diperoleh dari penerapan 

akuntabilitas pda organisasi yaitu: 

1) Menumbuhkan dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap 

organisasi. 

2) Memotivasi tercapainya transparansi organisasi. 

3) Mendorong partisipasi masyarakat 

4) Menjadikan organisasi lebih dapat terstruktur secara efisien, efektif, 

ekonomis dan responsive terhadap aspirasi publik 

5) Meningkatkan sistem penilaian yang wajar melalui pengembangan 

pengukuran kinerja. 

6) Mendorong tercapainya sturktur kerja yang sehat dan kondusif serta 

peningkatan disiplin. 

7) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
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d. Indikator Tercapainya Akuntabilitas 

Surya Dharma dalam Sutejo (2009) mengemukakan bahwa 

sekolah dikatakan memiliki akuntabilitas tinggi jika proses dan hasil 

kinerja sekolah dianggap baik dan sesuai dengan perencanaan yang 

telah dibuat. Adanya standar yang jelas dan penilaian secara objektif 

sangat diperlukan untuk terciptanya akuntabilitas sekolah yang tinggi. 

Pengawasan dan pemberian hukuman yang jelas merupakan kebijakan 

yang harus dijalankan jika terjadi sebuah pelanggaran yang dilakukan 

sekolah terkait akuntabilitas (Naslikhah, et al.,(2022) 

Untuk mengukur berhasil tidaknya akuntabilitas dalam manajemen 

berbasis sekolah, dapat dilihat dari beberapa indikator keberhasilan 

akuntabilitas yaitu (Slamet, 2005): 

1) Mendorong kepercayaan dan kepuasan publik terhadap sekolah. 

2) Meningkatkan kesadaran publik tentang hak untuk menilai proses 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

3) Meningkatnya kesesuaian kegiatan-kegiatan sekolah dengan nilai 

dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka disimpulkan bahwa 

indikator keberhasilan akuntabilitas adalah standar yang dapat digunakan 

sekolah untuk menentukan peningkatan kinerja dan mendorong kepuasan 

publik terhadap kinerja sekolah.  

3. Bantuan Operasional Sekolah 

a. Pengertian Bantuan Operasional Sekolah 

Dana Bantuan Operasioan Sekolah (BOS) merupakan bantuan 

dari pemerintah untuk membantu pembiayaan pendidikan bagi peserta 
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didik yang tidak mampu dan meringankan bagi siswa yang lain, sehingga 

mereka memperolah pelayanan pendididkan dasar yang lebih berkualitas 

sampai tamat dalam untuk menuntaskan wajib belajar Sembilan tahun. 

Dengan adanya Bantuan Operasioan Sekolah (BOS), maka pihak sekolah 

dituntut untuk memberikan dan menjalankan pendidikan yang bermutu 

dan berkualitas bagi peserta didik.  

Bantuan operasional sekolah merupaka kegiatan pemerintah 

untuk menyediakan biaya non operasioanal bagi satuan pendidikan dasar 

sebagai pelaksana program wajib belajar. Seperti yang terdapat dalam 

PP Nomor 24 Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, penyediaan 

biaya menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah 

daerah dan masyarakat. 

Maka pengertian bantuan operasional sekolah (BOS) adalah 

pendanaan dari pemerintah yang digunakan untuk membantu 

pembiayaan operasional dan non personalia sekolah sehingga 

meringankan dan membantu peserta didik yang tidak mampu. 

b. Tujuan Bantuan Operasioanal Sekolah 

Tujuan umum dana BOS adalah untuk membantu pembiayaan  

operasi sekolah dan meringankan beban masyarakat terhadap 

pendanaan pendidikan serta meningkatkan mutu pembelajaran disekolah. 

1) Membantu pendanaan operasi non personil sekolah, akan tetapi 

masih ada beberapa biaya personil yang masih dapat dibayarkan dari 

dana BOS. 

2) Membebaskan pembiayaan operasi sekolah bagi peserta didik yang 

dilaksankan oleh pemerintah daerah. 
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3) Membantu meringankan pembiayaan operasi sekolah bagi peserta 

didik yang dilaksanakan oleh masyarakat. 

4) Membebaskan pendanaan peserta diidik yang orang tua atau walinya 

tidak mampu. 

c. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah  

Pengelolaan keuangan sekolah dapat diartikan proses kegiatan 

pemerolehan dana dan menggunakan secara tertib, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan operasional pendidikan 

semakin efektif dan efisien untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Keuangan dan pendanaan sekolah sangat berkaitan dengan 

manajemen keuangan sekolah yang menjadi salah satu proses dalam 

manajemen berbasis sekolah (MBS), sekolah diwajibkan untuk 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 

pihak-pihak terkait. Pelaksanaan pengelolaan dan BOS terdiri dari 

penyaluran dana BOS, pencairan dana BOS, penggunaan dana BOS dan 

pelaporan dana BOS. 

Penggunaan BOS hanya untuk kepentingan peningkatan 

pelayanan pendidikan dan tidak dipengaruhi dari pihak manapun. 

Pengelolaan BOS mengikutsertakan pihak-pihak terkait meluai dari pihak 

sekolah dan komite sekolah. Dalam hal ini pengelolaan BOS 

menggunakan MBS, maka harus: 

1) Mengelola dana secara profesional dengan menerapkan prinsip 

efisien, efektif, akuntabel, dan transparan 

2) Melakukan evaluasi setiap tahun 
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3) Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja 

Tahunan (RKT), dan Renacana Kegiatan dan Anggaran sekolah 

(RKAS). 

d. Komponen Pembiayaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

Dana BOS yang diterima oleh sekolah, serta dapat digunakan 

untuk membiayai komponen kegiatan-kegiatan berikut: 

1) Penerimaan peserta didik baru 

2) Kegiatan pembelajaran dan ekstrakulikuler 

3) Kegiatan evaluasi pembelajaran 

4) Pengelolaan kegiatan-kegiatan sekolah 

5) Pengembangan perpustakaan yang ada 

6) Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan, serta 

pengembangan manajemen sekolah 

7) Pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana 

8) Pembayaran honor 

9) Pengembangan langganan daya dan jasa 

10) Mengembangkan manajemen sekolah 

11) Pembelian serta perawatan alat-alat multi media untuk mengakses 

setiap kegiatan pembelajaran 

12) Biaya lainnya yang ada disekolah 

e. Pertanggungjawaban Keuangan 

Pertanggungjawaban keuangan sekolah disusun secara lengkap 

sesuai dengan standar pengelolaan pendidikan dan ketentuan yang 

berlaku. Adapun pembukuan dan dokumen pendukung yang disusun oleh 

sekolah dengan ketentuan sebagai berikut: 
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1) Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

RKAS ditandatangani oleh kepala sekolah, komite sekolah, dan 

ketua yayasan (khusus untuk sekolah yang diselenggarakan oleh 

masyarakat), dan dibuat 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun pada awal 

tahun pelajaran, tetapi apabila diperlukan revisi sesuai ketentuan yang 

berlaku. RKAS harus dilengkapi dengan rencana penggunaan dana 

secara rinci, yang dibuat tahunan dan semester untuk setiap sumber 

dana yang diterima sekolah. 

2) Buku Kas Umum 

Buku kas umum (BKU) disusun untuk sumber dana yang dimiliki 

oleh sekolah. Pembukuan dalam BKU meliputi semua transaksi 

eksternal dan internal, baik tunai maupun nontunai. 

BKU harus diisi tiap transaksi (segera setelah transaksi terjadi) 

dan transaksi yang dicatat di dalam buku kas umum juga harus dicatat 

dalam buku pembantu, yaitu buku pembantu kas, buku pembantu bank, 

dan buku pembantu pajak. Tiap bulan harus dilakukan penutupan buku 

kas yang ditandatangani oleh bendahara dan kepala sekolah. 

3) Buku Pembantu Kas 

Buku ini mencatat tiap transaksi tunai dan ditandatangani oleh 

bendahara dan kepala sekolah. 

4) Buku Pembantu Bank 

Buku ini mencatat tiap transaksi melalui bank dalam bentuk cek, 

giro, atau tunai dan ditandatangani oleh bendahara dan kepala sekolah. 

5) Buku Pembantu Pajak 
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Buku pembantu pajak berfungsi mencatat semua transaksi yang 

dipungkut pajak serta memonitor pengutan dan penyetoran pajak yang 

dipungkut selaku wajib pungkut pajak 

6) Opname Kas dan Berita Acara Pemeriksaan Kas 

Tiap kali menjelang BKU, kepala sekolah melakukan opname kas 

dengan menghitung jumlah kas baik yang ada di sekolah dalam bentuk 

kas tunai maupun kas yang ada di bank atau rekening sekolah. Hasil 

dari opname kas kemudian dibandingkan dengan saldo akhir BKU pada 

bulan bersangkutan. Apabila terjadi perbedaan, maka harus dijelaskan 

penyebab perbedaannya. Setelah pelaksanaan opname kas, maka 

sekolah dan bendahara menandatangani berita acara pemeriksaan kas. 

7) Bukti Pengeluaran 

a. Tiap transaksi pengeluaran harus didukung dengan bukti kwitansi 

yang sah. 

b. Bukti pengeluaran uang dalam jumlah tertentu harus disertai 

material yang cukup sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai bea materai. 

c. Uraian pembayaran dalam kwitansi harus jelas dan terinci sesuai 

dengan pembukuannya. 

d. Uraian tentang jenis barang/jasa yang dibayar dapat dipisah dalam 

bentuk faktur sebagai lampiran kuitansi. 

e. Tiap bukti pembayaran harus disetujui kepala sekolah dan dibayar 

oleh bendahara. 

f. Segala bukti pengeluaran harus disimpan oleh bendahara sebagai 

bahan bukti dan bahan laporan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
Peneliti / 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Eka Puteri 
Trisita, et 
al.,(2021) 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparan 
Pengelolaan 
Dana 
Bantuan 
Operasional 
Sekolah 
(Sudi Pada 
sekolah Di 
Kota 
Kupang). 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip 
akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana BOS 
sudah berjalan dengan 
benar dilihat dari 
bentuk 
pertanggungjawaban 
yang telah sesuai 
dengan juknis BOS 
yang dilakukan oleh 
sekolah kepada 
stakeholders 
sedangkan 
transparansi dalam 
pengelolaan dana BOS 
belum berjalan dengan 
baik karena masih 
memiliki kekurangan 
dalam proses publikasi. 

2. Marinah, et 
al.,(2023) 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi 
Dalam 
Pengelolaan 
Bantuan 
Operasional 
Sekolah 

Metode 
penelitian yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini yaitu metode 
kualitatif 
deskriptif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip 
akuntabilitas 
pengelolaan dana BOS 
oleh sekolah dasar 
terdiri atas 
perencanaan dana 
BOS dilakukandengan 
benar hal ini dapat 
dilihat dengan adanya 
RKAS selama satu 
tahun anggaran serta 
pertanggumgjawaban 
dengan melakukan 
penyusunan laporan 
keuangan sebagai 
bentuk 
pertanggungjawaban.  
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3. Arifuddin, et 
al.,(2023) 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana 
Bantuan 
Operasional 
Sekolah 
Pada 
Sekolah 
Menegah 
Pertama Di 
Kabupaten 
Kolaka Timur 

Metode 
penelitian yang 
digunakan 
dalam penelitian 
Ini yaitu 
pendekatan 
deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ketersediaan teknologi 
informasi yang 
memadai, adanya 
program aplikasi yang 
mudah digunakan serta 
adanya akses internet 
secara online 
mendorong terciptanya 
akuntabilitas. Pihak 
sekolah mendukung 
akuntabilitas, melalui 
penyampaian dokumen 
perencanaan secara 
online serta pelaporan 
penggunaan dan 
penggunaan anggaran 
dana BOS yang 
disajikan secara online. 

4 Masyitah 
(2019) 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana 
Bantuan 
Operasional 
Sekolah 
(Studi Kasus 
DI SDN 41 
Birue 
Kabupaten 
Barru) 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pada prinsipnya 
akuntabilitas 
pengelolaan dana BOS 
sudah dilaksanakan 
dengan cukup baik 
sesuai dengan aturan 
yang berlaku, 
walaupun masih 
terdapat kendala teknis 
yang harus diperbaiki. 

 5. Heliani, 
et al.,(2020) 

Analisis 
Transparansi 
Dan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana 
Sekolah 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
kualitatif. 
 
 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pengelolaan dana 
sudah dikategorikan ke 
dalam transparan, hal 
tersebut dapat dilihat 
dari proses 
penyususnan anggaran 
(RKAS) yang dilakukan 
dari tingakat bawah, 
serta melibatkan pihak 
sekolah sebagai 
penanggungjawab. 
Detail pengelolaan juga 
sudah memenuhi 
standar akuntabel, hal 
ini dapat dilihat dari 
pengarsipan data-data 
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keuangan dan 
penyusunan sudah 
dilakukan oleh 
bendahara sekolah 
serta perencanaan 
dana BOS sudah benar 
sesuai pos.   

6 Nurul 
Widiana 
Amin, et 
al.,(2022) 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi 
Pengelolaan 
Dana 
Bantuan 
Operasioanal 
Sekolah 
(BOS) pada 
Sekolah 
Dasar Di 
Kecamatan 
Mataram 
Tahun 2021 

Metode yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah 
metode 
deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
sudah cukup baik dan 
sesuai dengan 
indikator akuntabilitas. 
Sejalan dengan 
penerapan 
transparansi yaitu 
penggunaan dana BOS 
yang dikelola secara 
terbuka melibatkan 
orang tua wali, guru, 
dan komite dalam 
penyampaian informasi 
pengelolaan dana 
BOS.  

7 Ni Luh Tina 
Yanti (2020) 

Penerapan 
Akuntabilitas 
dan 
Transparansi 
Pengelolaan 
Dana BOS DI 
SMPN 3 
Sukawati 
Dalama 
Program  
RKAS 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode kualitatif 
dengan 
pendekatan 
deskriptif 
komparatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip 
akuntabilitas dan 
transparansi dalam 
pengelolaan dana BOS 
dalam program RKAS 
sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini karena 
detail pelaporan dana 
BOS telah 
diinformasikan kepada 
semua pihak yang 
terkait.Transparansi 
pada proses 
perencanaan sudah 
mengikuti prinsip 
akuntabilitas, karena 
memberi informasi 
yang terbuka dan 
melibatkan publik.  

8 Siti Aminatun 
Naslikhah, et 
al.,(2022) 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi 
Dalam 
Pengelolaan  
Dana 

Penelitian ini 
menggunkan 
metode 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Bantuan operasioan 
sekolah dimanfaatkan 
sebagai program 
sekolah dikelola secara 
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Bantuan 
Operasional 
sekolah Pada 
SDN 
Sawacangrin
g, Wonoayu, 
Sidoarjo 

akuntabel serta 
transparan. Bentuk 
transparan dalam 
pengelolaan dana BOS 
yaitu sekolah telah 
menempelkan rencana 
kegiatan serta 
anggaran sekolah yang 
sudah disahkan pada 
papan informasi yang 
ada disekolah. 

9 Mertyani Sari 
Dewi, et al., 
(2022) 

Analisis 
Pengelolaan 
Anggaran 
Dana BOS 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi 
Pelaporan 
Pertanggungj
awaban 
Keuangan 
SDN 2 
Galungan  

Metode yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini yaitu metode 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip 
transparansi dan 
akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana BOS 
sudah berjalan cukup 
baik karena sudah 
sesuai dengan standar  
tercapainya suatu 
transparansi dan 
akuntabilitas yaitu, 
adanya keterlibatan 
semua pihak yang 
berkepentingan mulai 
pemerintah, pihak 
sekolah dan 
masyarakat dalam 
proses perencanaan, 
pelaksanaan dan 
evaluasi anggaran. 

10 Dwi Oktovia, 
et al.,(2023) 

Pengelolan 
Dana 
Bantuan 
Operasioanl 
sekolah 
(BOS) Di 
SDN 
Tambakasari 
I 

Metode yang 
digunakan 
dalam penelitian 
ini yaitu metode 
deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
sekolah dapat 
merencanakan dan 
mengelola dan BOS 
sesuai dengan 
permendikbudristek 
No. 60 tahun 2022. 
Sekolah juga 
menggunakan aplikasi 
ARKAS dan SIPlah 
sesuai dengan 
pedoman untuk 
mengatur 
perencanaan, 
pengelolaan, maupun 
pelaporan guna 
meningkatkan 
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kredibilitas, 
transparansi, dan 
akuntabilitas sekolah.  

 

C. Karangka Pikir 

Karangka pikir adalah hasil pemikiran dari peneliti tentang 
bagimana peneliti akan menyelesaikan masalah yang ada dalam 
penelitian ini, yang digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 
Gambar 2.1 Karangka Pikir 

SDN 154 Lebani Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang 

Transparansi 

 

Akuntabilitas 

 

Hasil 

 

Kesimpulan  

Pengelolaan Dana BOS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

deskriptif analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena yang 

terjadi di lapangan atau wilayah tertentu. Menurut Moleong (2012) 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

(utuh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan menfaatkan berbagai metode 

ilmiah. Analisis deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis mengenai 

fakta yang terjadi di lapangan yang diperoleh saat penelitia 

dilakukan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

deskriptif analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena yang 

terjadi di lapangan atau wilayah tertentu.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah mengetahui transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) SDN 154 Lebani, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. 

C. Situs dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 154 

Lebani, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang dan waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini selama kurang lebih 2 bulan 
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yang akan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juni 

2024. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penulisan ini adalah data 

primer dan data sekunder, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

pada sumber data yaitu dari informan yang bersangkutan dengan cara 

wawancara dan observasi secara langsung pada informan. Melalui data 

primer seluruh informasi yang penting digunakan untuk menjawab 

masalah, oleh karena itu data primer dikatakan sangat menentukan 

keakuratan data. Data primer di dapat dari observasi di sekolah, 

wawancara dengan pihak yang memang mengerti dalam pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku, artikel jurnal, 

makalah konferensi, media massa, dan dokumen resmi yang dapat 

mendukung kelengkapan data primer. Peneliti memperoleh data sekunder 

dari buku-buku, penelitian sebelumnya, jurnal, internet dan sumber data 

sekunder lainnya tentang transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana BOS sekolah. 

E. Informan 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian. Penentuan informan didalam penelitian ini sebagai narasumber 
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untuk diwawancarai secara mendalam yang dilakukan dengan cara 

peneliti akan memilih dan menentukan informan yang memeiliki 

pengetahuan dan informasi mengenai permasalahan yang hendak diteliti 

yaitu : 

1. Kepala Sekolah 

2. Bendahara Sekolah 

3. Guru (1 Orang) 

4. Komite Sekolah 

5. Wali Murid (1 Orang) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam 

mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan 

data adalah prosedur sistematis dan standar untuk memperoleh data. 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan adanya proses tanya jawab dengan informan 

terkait yang mengetahui dan memahami tentang tentang pengelolaan 

dana bantuan operasional sekolah. Tujuan wawancara dengan pihak 

sekolah adalah untuk mendapatkan informasi serta menggali data 

mengenai keterbukaan dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan 

dana bantuan operasional sekolah. 
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2. Observasi  

Observasi merupakan proses memperoleh data dengan 

melakukan peninjauan langsung terhadap kondisi lingkungan objek 

penelitian.  Peneliti melakukan observasi atau pengamatan dilokasi 

penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang 

akan diteliti. Teknik ini digunakan guna mengetahui fakta yang ada yang 

ada dilapangan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan bukti-bukti dengan 

membuat salinan serta mencatat data-data dari sumber lapangan, 

pencatatan sumber-sumber informasi baik berupa memo, pengumuman, 

peraturan pemerintah, dan dokumen lainnya sejalan dengan pokok 

kajian riset, seperti informasi profil sekolah atau dokumen penting 

sekolah lainnya. 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data bertujuan untuk menyusun dan 

menyimpulkan data yang dilakukan dengan cara menata secara 

sistematis catatan hasil wawancara dan observasi  untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti tentang objek yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan beberapa tahapan dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses mengumpulkan semua data 

yang diperoleh, serta membuat mengelompokkan data sesui dengan 

jenisnya. Reduksi data dilakukan dengan meringkas semua catatan dan 

data dilapangan yang terdiri dari beberapa sumber yang berhubungan 
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dengan masalah penelitian, dengan tujuan untuk mempermudah 

mengambil kesimpulan data yang diperoleh saat penelitian dilakukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan rangkaian data dan informasi yang 

dikumpulkan dengan maksud memudahkan peneliti dalam membuat 

kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dalam proses analisis data adalah penarikan 

kesimpulan, pada proses ini peneliti membuat kesimpulan dengan 

menganlisis dan mendeskripsikan data dan informasi yang diperoleh 

sesuai dengan rumusan masalah. Sehingga mendapatkan kesimpulan 

dan menjawab rumusan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Umum Objek Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 154 Lebani merupakan satu-satunya 

sekolah dasar negeri yang terdapat di desa Lebani yang beralamat dijalan 

poros Bungin, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan 

dengan kode pos 91761 dan. Sekolah dasar ini berdiri sejak tahun 1982. 

Memeiliki NIS:40305939 dan NSS:101191620154. Sekolah ini memiliki 

luas 637 M2, dan memiliki akreditasi B dengan nila 80. 

2. Visi ,Misi, dan Tujuan SDN 154 Lebani 

a. Visi 

Terwujudnya warga sekolah yang unggul dalam prestasi IPTEK, 

berlandaskan IMTAQ, luhur budi pekerti, dan puduli terhadap lingkungan. 

b. Misi 

1) Pembelajaran PAKEM 

2) Mengembangkan bakat dan kreativitas siswa 

3) Pemberdayaan potensi lokal 

c. Tujuan Sekolah 

1) Menciptakan peserta didik yang dapat berprestasi dalam bidang 

IPTEK dan IMTAQ. 

2) Menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, cerdas, inovatif, 

berprestasi di bidang akademis dan non akademis. 

3) Membudayakan semboyan “7S” (senyum, salam, sapa, sopan, 

santun, sabar, syukur). 
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4) Menghasilkan tamatan yang sopan santun dalam pergaulan dan 

berkarya 

3. Struktur Organisasi SDN 154 Lebani 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN 154 Lebani 
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B. Hasil Penelitian 

1. Data Penerimaan Dana BOS 

Dana BOS yang diterima SDN 154 Lebani pada tahun ajaran 2023 

sebesar Rp.82.770.000, dengan rincian jumlah peserta didik 89 siswa x 

Rp. 930.000. Pencairan dana BOS dilakukan sebanyak 2 tahap 

penerimaan, yakni tahap pertama diterima pada bulan Februari 2023 dan 

tahap kedua pada bulan Juli 2023. 

Berikut tabel penerimaan dana BOS di SDN 154 Lebani Tahun 

2023: 

Tabel 4.1 Penerimaan Dana BOS 
 

Sekolah 
 

Tahap 
 

Jumlah 
 

Tanggal diterima 

 
SDN 154 Lebani 

 
I 
 

 
Rp. 41.385.000 

 
16 Februari 2023 

 
 

II 
 

Rp. 41.385.000 
 

25 Juli 2023 
 

Total 
 
 
 

 
Rp. 82.770.000 

 

  Sumber : Dokumen SDN 154 Lebani (2023) 

2. Pelaksanaan Dana Bantuan Operasioanl Sekolah (BOS) 

a. Perencanaan Penggunaan Dana BOS 

Perencanaan penggunaan dana BOS di SDN 154 Lebani dimulai 

dengan penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) 

sebagai rencana yang dibuat oleh satuan pendidikan sesuai dengan 

petunjuk teknis penggunaan dana BOS. Tujuan penyusunan RKAS 

adalah untuk membantu sekolah dalam merencanakan kerja tahunan 
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yang terdiri dari anggaran pendapatan dan belanja sekolah untuk satu 

periode anggaran. 

Penyusunan RKAS didasarkan pada kebutuhan yang paling 

utama dari masing-masing kebutuhan operasional nonpersonalia sekolah 

dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Kegiatan 

yang paling diprioritaskan untuk dianggarkan dalam RKAS adalah 

kegiatan yang paling dibutuhkan segera. 

b. Penggunaan Dana BOS 

  Penggunaan dana BOS harus sesuai dengan hasil rapat yang 

tersusun dalam rencana anggaran kegiatan sekolah (RKAS). Jika terjadi 

perubahan rencana, pihak sekolah diwajibkan untuk membuat rencana 

anggaran perubahan kepada pemerintah pusat. Penggunaan dana BOS 

harus berdasarkan pada kesepakatan dan keputusan bersama antara 

Kepala Sekolah, Dewan Guru, dan Komite Sekolah, yang harus 

didaftarkan sebagai salah satu sumber penerimaan dalam RKAS. 

  Berdasarkan petunjuk teknis (JUKNIS) penggunaan dana BOS 

yang diterima SDN 154 Lebani dapat digunakan untuk membiayai 

kegiatan-kegiatan yang sebelumnya telah direncanakan dalam RKAS. 

  Realisasi anggaran dana BOS serta laporan realisasi penerimaan 

dan belanja dana BOS di SDN 154 Lebani pada tahun 2023 dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 
Realisasi Anggaran Dana BOS 
SDN 154 Lebani Tahun 2023 

 

No Program Kegiatan Jumlah  

1 Pengembangan potensi lulusan Rp. 0 

2 Pengembangan standard isi Rp. 0 

3 Pengembangan standar proses Rp. 14.606.200 

4 Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan Rp. 7.755.000 

5 Pengembangan sarana dan prasarana sekolah Rp. 20.332.800 

6 Pengembangan standar pengelolaan Rp. 19.731.000 

7 Pengembangan standar pembiayaan Rp. 15.365.000 

8 Pengembangan dan implementasi sistem 

penilaian 

Rp . 4.980.000 

 Total Rp. 82.770.000 

    Sumber: RKAS SDN 154 Lebani Tahun 2023 
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Tabel 4.3 
Laporan Realisasi Penerimaan dan Belanja Dana BOS Reguler 

Semester 1 Tahun 2023 SDN 154 Lebani 
 

No Uraian Jumlah 
anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
s/d 

semester 
sebelumnya 

(Rp) 

Realisasi 
semester ini 

(Rp) 
 

Jumlah 
Realisasi 

s/d 
semester ini 

(Rp) 

Selisih 
/Kurang 

(Rp) 

       
 Penerimaan 
 ::BOSP 

Reguler 
82.770.000 0 41.385.000 41.385.000 41.385.000 

 Jumlah 82.770.000 0 41.385.000 41.385.000 41.385.000 
       
 Pengeluaran 
 a. Belanja Operasional 
    ::BOSP   

Reguler 
66.983.200 0 33.697.200 33.697.200 33.286.000 

 b.Belanja Modal 
 
 

1) Belanja 
modal 
peralatan 
dan mesein 

     

   ::BOSP 
Reguler 

6.549.0000 0 0 0 6.549.000 

 2) Belanja 
modal aset 
tetap lainnya 

     

 ::BOSP 
Reguler 

9.237.800 0 6.787.800 6.787.800 2.450.000 

 Jumlah 82.770.000 0 40.485.000 40.485.000 42.285.000 
Sumber : Dokumen Realisasi Penerimaan dan Belanja Dana BOS Tahun 2023 
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Tabel 4.4 
Laporan Realisasi Penerimaan dan Belanja Dana BOS Reguler 

Semester 2 Tahun 2023 
 

No Uraian Jumlah 
anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
s/d 

semester 
sebelumnya 

(Rp) 

Realisasi 
semester ini 

(Rp) 
 

Jumlah 
Realisasi 

s/d 
semester ini 

(Rp) 

Selisih 
/Kurang 

(Rp) 

       
 Penerimaan 
 ::BOSP 

Reguler 
82.770.000 41.385.000 41.385.000 82.770.000 0 

 Jumlah 82.770.000 41.385.000 41.385.000 82.770.000 0 
       
 Pengeluaran 
 a. Belanja Operasional 
    ::BOSP   

Reguler 
66.983.200 33.697.200 33.286.000 66.983.200 0 

 b.Belanja Modal 
 
 

1) Belanja 
modal 
peralatan 
dan mesein 

     

   ::BOSP 
Reguler 

6.549.0000 0 6.549.000 6.549.000 0 

 2) Belanja 
modal aset 
tetap lainnya 

     

 ::BOSP 
Reguler 

9.237.800 6.787.800 2.450.000 9.237.800 0 

 Jumlah 82.770.000 40.485.000 42.285.000 82.770.000 0 
Sumber: Dokumen Realisasi Penerimaan dan Belanja Dana BOS Tahun 2023 
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c. Sistem Pengelolaan Dana BOS 

 Proses penyaluran dana BOS 2023 disalurkan langsung oleh 

pemerintah pusat ke rekening sekolah. Hal Ini disampaikan oleh Ibu 

Sapriani selaku Bendahara BOS SDN 154 Lebani mengatakan bahwa: 

 “Dalam proses penyaluran dana BOS 2023 itu disalurkan 
langsung oleh pemerintah pusat ke rekening sekolah”.  

 Persetujuan bendahara dan kepala sekolah sangat penting saat 

melakukan belanja dana BOS, dimana kepala sekolah dan bendahara 

harus menandatangani setiap transaksi pembelian yang dilakukan. Setiap 

membelian barang disertai dengan bukti fisik berupa kwitansi atau faktur 

yang ditandatangani oleh toko tempat pembelian barang tersebut.  

 Setiap penerimaan dan pengeluaran dana BOS SDN 154 dicatat 

dibuku kas umum sekolah. Adapun format buku kas SDN 154 Lebani, 

sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Format Buku Kas Sekolah 

Sumber: Dokumen Buku Kas SDN 154 Lebani Tahun 2023 

d. Pelaporan dan Pertanggungjawaban Dana BOS 

 Pelaporan dana BOS di SDN 154 Lebani, terdiri dari pelaporan 

penggunaan dana BOS yang dilaporkan untuk pihak internal maupun 

pihak eksternal sekolah. Kegiatan pelaporan dana BOS dibuat sebagai 

Tanggal Kode 
Kegiatan 

Kode 
rekening 

No. 
Bukti 

Uraian Penerimaan Pengeluaran Saldo 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

        

   
Jumlah 
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bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada pemerintah yang dibuat oleh 

bendahara sekolah dan diperiksa oleh kepala sekolah sebagi 

penanggungjawab pengelolaan dana BOS. Pelaporan dana BOS 

dilakukan setiap akhir tahap, pelaporan terlulis dilakukan secara tertulis 

dan juga secara online. Pelaporan dana BOS diberikan kepada BPK 

Provinsi Sulawesi Selatan dan Inspektorat (BAWESDA) Kabupaten 

Enrekang. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Sappe 

selaku kepala sekolah yang mengatakan bahwa: 

“Proses pelaporan dana BOS dilakukan setiap akhit tahap dana 
BOS dan pelaporannya diberikan kepada sekolah dan pemerintah 
provinsi dan kabupaten”. 

Dapat disimpulkan bahwa laporan pertanggungjawaban dana BOS 

dibuat sebagai bentuk tanggungjawab sekolah terhadap penggunaan 

dana BOS yang dipergunakan untuk kegiatan sekolah yang disampaikan 

tiap akhir tahap. SDN 154 Lebani menerapkan prinsip akuntabilitas 

dengan baik, dimana SDN 154 Lebani telah membuat laporan 

pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan petunjuk teknis BOS. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Dana BOS 

a. Transparansi dalam Pengelolaan Dana BOS 

Transparansi merupakan prinsip yang menjamin adanya akses 

dan kebebasan memperoleh informasi. Informasi yang berkaitan dengan 

keterbukaan dalam pengelolaan dana BOS, yang berupa keterbukaan 

sumber dana beserta jumlahnya, rincian penggunaan, dan 

pertanggungjwabannya harus jelas sehingga memudahkan pihak-pihak 

yang berkepentingan untuk mengetahuinya.  
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1) Transparansi dalam perencanaan dana BOS  

Prinsip transparansi diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan semua pihak terhadap anggaran kegiatan yang akan 

dilaksanakan. SDN 154 Lebani meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dengan memberikan keterbukaan informasi mengenai 

perencanaan kegiatan siswa setiap tahunnya, serta memberikan 

informasi mengenai anggaran yang harus dibayarkan pertahun.  

 Tujuan dari penerapan prinsip transparansi adalah untuk 

membangun kepercayaan semua pihak terhadap anggaran kegiatan yang 

akan dilaksanakan. SDN 154 Lebani membangun kepercayaan hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara dengan beberapa informan seperti 

yang disampaikan oleh Bapak Sappe selaku kepala sekolah SDN 154 

Lebani yang mengatakan bahwa: 

“Kami selaku terbuka terhadap stakeholder mengenai 
perencanaan dana BOS, dalam merencanakan biaya pendidikan peserta 
didik, pihak sekolah selalu melakukan rapat untuk membuat rencana 
kegiatan anggaran sekolah (RKAS) yang melibatkan kepala sekolah, 
bendahara BOS, staf, wali murid, komite sekolah dan guru”. 

 Hal tersebut juga diperjelas oleh Ibu Sapriani selaku bendahara 

sekolah yang mengatakan bahwa: 

“Dalam pembuatan rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS) 
itu ada koordinasi dan komunikasi dalam bentuk rapat dan sesuai dengan 
petunjuk teknis BOS 2023”. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, disimpulkan bahwa Transparansi 

dalam perencanaan dana BOS SDN 154 Lebani itu sejalan dengan 

indikator transparansi yaitu adanya petunjuk teknis (JUKNIS) yang 

menjadi pedoman dalam penyusunan RKAS, dan adanya keterlibatan 
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seluruh komponen sekolah dalam proses penyusunan rencana kegiatan 

anggaran sekolah (RKAS). 

2) Transparansi dalam pencatatan dana BOS 

 Transparansi dalam pencatatan dana BOS pada SDN 154 Lebani 

bertujuan agar para pemangku kepentingan mempercayai pengelolaan 

dana BOS karena adanya keterbukaan dalam perencanaan setiap 

kegiatan dibuktikan dengan bukti fisik dari setiap transaksi yang 

dilakukan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Sappe 

selaku Kepala Sekolah SDN 154 Lebani yang mengatakan bahwa: 

 “Jadi dalam pengelolaan dana BOS itu memang diharuskan untuk 
melakukan pencatatan secara terbuka, oleh sebab itu setiap pertumuan 
kita memperlihatkan buku kas sekolah dimana berisi penerimaan dan 
pengeluaran sekolah. Kami juga memilki papan informasi yang berisi 
laporan rekapitulasi rencana kegiatan dan anggaran sekolah, jadi warga 
sekolah dan orang tua murid dapat melihat laporan tersebut”. 

 Pendapat tersebut juga sejalan dengan pendapat Ibu Mahira 

selaku salah satu guru yang terlibat langsung dalam pengelolaan dana 

BOS mengatakan bahwa: 

 “Pencatatan dana BOS itu dicatat dalam buku kas sekolah, 
dimana setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran yang dilakukan 
dicatat di buku kas sekolah sehingga dapat ditunjukkan dan 
dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan yang ingin 
melihat saldo dan pengeluaran yang terjadi disertai bukti pengeluaran 
dana barupa kwitansi”. 

 Lebih diperjelas lagi oleh Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah 

yang mengatakan bahwa: 

 “Kita harus menyertakan kwitansi sebagai bukti pengeluaran dana 
yang akan dicocokkan pada saat pencatatan anggaran dana BOS”. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa infoman diatas, 

dapat disimpulkan bahwa transparansi dalam pencatatan dana BOS SDN 

154 Lebani itu sejalan dengan indikator transparansi yaitu adanya akses 

dan kebebasan para pemangku kepentingan terhadap pencatatan 

anggaran, dimana setiap pencatatan sudah ada di buku kas sekolah dan 

disertai dengan dokumen pendukung seperti bukti-bukti transaksi yang 

dilakukan. 

3) Transparansi dalam penggunaan dana BOS 

 Transparansi dalam penggunaan dana BOS SDN 154 Lebani 

bertujuan untuk membangun kepercayaan para pemangku kepentingan 

terhadap pengelolaan dana BOS, dimana sekolah harus terbuka 

mengenai penggunaan anggaran dan setiap hasil laporan anggaran 

harus dipublikasikan. 

Penggunaan anggaran dana BOS juga harus sesuai dengan 

rencana kegiatan anggaran sekolah yang talah direncanakan 

sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak 

Sappe selaku Kepala Sekolah SDN 154 Lebani yang mengatakan bahwa: 

 “Dalam penggunaan dana BOS itu harus sesuai dengan RKAS 
dengan berpedoman pada petunjuk teknis BOS tahun 2023 dan semua 
penggunaan anggaran itu dicatat dalam laporan pertanggungjwaban 
kemudian dipublikasikan melalui papan informasi sehingga 
mempermudah warga sekolah maupun orang tua murid untuk melihat dan 
mengetahui penggunaan anggaran dana BOS”. 

 Selanjutnya Ibu Sapriani Bendahara Sekolah mengatakan bahwa: 

“Jadi dana BOS itu digunakan untuk kebutuhan program kegiatan 
sekolah dan penggunaan anggaranya sesuai dengan RKAS yang telah 
direncanakan sebelumnya, dan juga membuat laporan 
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pertanggungjawaban disertai dengan kwitansi sebagai bukti pengeluaran 
dana”. 

Terkait adanya keterlibatan dan transparansi anggaran, hal 

tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Darwis selaku ketua komite yang 

mengatakan bahwa: 

“Saya sebagai komite juga ikut andil dalam pembuatan RKAS dan 
juga mengetahui bagaimana dana tersebut dibelanjakan dan digunakan”. 

 Selanjutnya Ibu Farida selaku wali murid mengatakan bahwa: 

“Jadi dalam rapat  penyusunan kegiatan anggaran hanya  
beberapa perwakilan wali murid yang hadir, namun laporan kegiatan dan 
anggaran sekolah dapat dilihat dipapan informasi sekolah, informasi 
keuangan sekolah juag disampaikan pada saat rapat wali murid, dan jika 
ingin mengetahui lebih rinci  pihak sekolah siap memberikan laporan 
tersebut”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

prinsip transparansi dalam pengelolaan dana BOS di SDN 154 Lebani 

pada aspek penggunaan dana BOS sudah berjalan dengan baik. Hal 

tersebut dari adanya keterbukaan tentang penerimaan dana BOS serta 

keterlibatan para pemangku kepentingan dalam proses pembuatan 

RKAS, dimana adanya keterlibatan tim manajemen BOS, guru, wali 

murid, dan komite sekolah dalam menentukan anggaran kegaiatan 

sekolah, dan juga pihak sekolah melakukan publikasi melalui papan 

informasi. 

4) Transparansi dalam pengawasan dana BOS 

Transparansi dalam pengawasan dana BOS SDN 154 Lebani 

terdiri dari pengawasan internal dan eksternal sekolah. Pengawas internal 

dilakukan oleh para pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, 

bendahara BOS, komite sekolah, dan dewan guru. Pengawas eksternal 
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yaitu dari pihak BPK Provinsi Sulawesi Selatan dan inspektorat 

(BAWESDA) kabupaten Enrekang. Hal ini disampaikan oleh Bapak Sappe 

selaku Kepala Sekolah SDN 154 Lebani yang mengatakan bahwa: 

“Dalam penggunaan dana BOS itu memang ada tim khusus yang 
bertugas mengawasi yaitu tim Inspektorat Provinsi Sulawesi selatan”. 

Selanjutnya Bapak Darwis selaku ketua komite SDN 154 Lebani 

mengatakan bahwa: 

“Dalam pengawasan dana BOS komite sekolah ikut serta dalam 
tugas tersebut, selain itu pengawasn juga dilakukan oleh pihak sekolah 
dan BPK Provinsi Sulawesi Selatan melakukan pemantauan dan 
pengecekan terkait kesesuaian penggunaan dana BOS berdasarkan bukti 
yang tersedia”.   

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa transparansi dalam 

pengawasan dana BOS sesuai dengan indikator karena adanya tim audit 

yang independen dan aktif dengan tujuan untuk memantau ketepatan dan 

kebenaran kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah sesaui dengan 

rencana kegiatan anggran yang telah ditetapkan dan sesuai dengan 

petunjuk teknis penggunaan dana BOS. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai 

transparansi dalam aspek perencanaan, pencatatan, penggunaan, dan 

pengawasan dana BOS, dapat disimpulkan bahwa transparansi 

pengelolaan dana BOS di SDN 154 Lebani berjalan dengan baik karena 

sudah memenuhi indikator keberhasilan transparansi. Di mana dalam 

pembuatan rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS) disusun 

berdasarkan petujuk teknis (JUKNIS) yang ada dan melibatkan seluruh 

komponen sekolah, dalam pelaksanaan pencatatannya bukti yang dicatat 

di buku kas setiap kali terjadi transaksi, penggunaan terealisasi sesuai 
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dengan rencana yang telah dibuat, dan pengawasan dana BOS sudah 

diawasi oleh pihak terkait serta memilki tim audit yang independen. 

b. Akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS 

 Penerapan prinsip akuntabilitas dalam pengeloaan dana BOS 

sangat dibutuhkan untuk menjadikan laporan keuangan sekolah menjadi 

berkualitas dan dapat dipercaya. Penerapan prinsip akuntabilitas di dalam 

penelitian ini berarti pertanggungjawaban terhadap penggunaan dana 

sekolah pemerintah. 

1) Akuntabilitas dalam pencatatan dana BOS 

 Akuntabilitas dalam pencatatan dana BOS dapat dilihat dari 

dokumentasi dan informasi pengelolaan keuangan di sekolah, dan telah 

diterapkan oleh SDN 154 Lebani, hal ini disampaikan oleh Bapak Sappe    

selaku kepala sekolah SDN 154 Lebani, bahwa: 

“Jadi penggunaan dana BOS sesuai RKAS yang telah disusun 
sebelumnya dengan berpedoman pada petunjuk teknis BOS tahun 2023 
dan tersedia dokumen terkait pengeloaan dana BOS seperti dokumen 
pertanggungjawaban yang disertai dengan bukti fisik dan dokumen 
RKAS”. 

2) Akuntabilitas dalam pelaporan dana BOS 

 Akuntabilitas dalam pelaporan dana BOS dibuat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dari pihak kepada pemerintah dan dibuat secara 

khusus oleh bendahara BOS. Berdasarkan petunjuk teknis BOS laporan 

pertanggungjwaban keungan dana bos disampaikan setiap akhir tahap 

dan tahunan. Hal ini disampaikan oleh Ibu Sapriani selaku Bendahara 

BOS SDN 154 Lebani yang megatakan bahwa: 
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“Pelaporan penggunaan dana BOS itu disampaikan tiap akhir 
semester, laporan penggunaan dana BOS yang telah dibuat tim 
manajemen BOS akan dilaporkan dan diperiksa oleh BPK Provinsi 
Sulawesi Selatan dan inspektorat (BAWASDA) Kabupaten Enrekang”. 

Sekolah harus mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam 

penerapan akuntanilitas untuk dan dikoordinasikan untuk pencapaian visi 

dan misi serta hasil dan manfaat yang dicapai. Dalam menetapkan tujuan 

Bapak Sappe selaku kepala sekolah SDN 154 Lebani mengatakan 

bahwa: 

“Jadi program penganggaran itu berdasarkan evaluasi diri sekolah 
tahun sebelumnya, apa yang dibutuhkan, apa yang kurang dan apa yang 
sangat penting untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa”. 

Prinsip akuntabilitas memberikan pertanggungjawaban dan 

informasi mengenai pengelolaan dana BOS yang harus disampaikan 

kepada para stakeholder. hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Mahira salah 

satu guru SDN 154 Lebani yang mengatakan bahwa: 

“Dalam penyebarluasan informasi dilakukan melaui rapat internal, 
yang dilakukan dengan tim manajemen BOS, gutu, staf, dan komite 
sekolah, serta melalui papan pengumuman sekolah”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS sudah berjalan dengan baik 

karena telah memenuhi standar pencapaian indikator akuntabilitas, yaitu 

adanya pendokumentasian dan tersedianya inforamasi setiap 

penggunaan anggaran, adanya kebijakan yang dilakukan sesuai dengan 

tujuan sekolah, dan evaluasi dan penilaian setiap penggunaan anggaran 

dilaksanakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan, serta 

adanya laporan kegaitan penggunaan dana yang jelas dan sesaui dengan 

aturan. 
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C. Pembahasan 

1. Transparansi dalam pengeloaan dana BOS di SDN 154 Lebani 

Transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah sangat 

penting dalam rangka meningkatkan kepercayaan orang tua siswa, 

masyarakat, dan pemerintah serta menjadikan sekolah tersebut 

berkualitas dan bermutu 

Petunjuk teknis pengelolaan dana BOS mengatur tentang 

kewajiban sekolah untuk melakukan transparansi pengelolaan dana BOS 

dengan memberitahukan sumber dana dan jumlah dana yang diterima 

sekolah, contohnya dipublikasikannya informasi keuangan melalui papan 

informasi sekolah. 

Transparansi dalam penelitian ini berarti adanya keterbukaan 

informasi terkait dengan keuangan sekolah, berdasarkan hasil penelitian 

SDN 154 Lebani memiliki keterbukaan dalam perencanaan keuangan 

dengan selaiu melakukan rapat dalam penyusunan rencana kegiatan 

anggaran sekolah dengan melibatkan kepala sekolah, guru, staf, wali 

murid, dan komite sekolah. Penerapan prinsip transparansi dalam 

pelaksanaan pengelolaan dana BOS di SDN 154 Lebani diterapkan 

dengan adanya keterlibatan stakeholder dalam penyusunan anggaran 

kegiatan sekolah. Adanya laporan pertanggungjawaban dan laporan 

rekapitulasi realisasi penggunaan dana  BOS yang selalu tersedia diruang 

guru serta publikasi laporan kegaiatan dan anggaran melalui papan 

pengumuman sekolah. Dan juga adanya pengawas dan tim audit 

independen dari BPK Provinsi Sulawesi Selatan dan Inspektorat 

(BAWESDA) kabupaten Enrekang. Penerapan prinsip transparansi telah 
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terpenuhi sesuai dengan standar pencapaiaan transparansi dan 

dibuktikan hasil wawancara dengan beberapa informan. 

2. Akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS di SDN 154 Lebani 

Penerapan akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan dana 

BOS di sekolah. Akuntabilitas dibutuhkan untuk menjadikan laporan 

keuangan sekolah menajdi berkualitas dan dapat dipercaya. Penerapan 

prinsip akuntabilitas di dalam penelitian ini berarti pertanggungjawaban 

terhadap penggunaan dana sekolah pemerintah. Sumber dana tersebut 

digunakan oleh pihak sekolah dalam melaksanakan program kegiatan 

dan kebutuhan operasional sekolah sesaui dengan rencana yang telah 

ditetapkan, penerapan akuntabilitas dapat dilihat dalam pencatatan dan 

pelaporannya 

Berdasarkan hasi penelitian penerapan prinsip akuntabilitas dalam 

pengelolan keuangan SDN 154 Lebani dilakukan dengan penyusunan 

rencana kegiatan anggaran sekolah yang berpedoman pada petunjuk 

teknis tahun 2023 dan pihak yang terlibat dalam penganggaran dana BOS 

adalah tim manajemen BOS dimana kepala sekolah bertugas sebagai 

penanggungjawab utama.   

Pelaksanaan prinsip akuntabilitas dalam laporan pengeloaan dana 

BOS SDN 154 Lebani diterapkan melalui penyusunan laporan 

pengeloaan dana BOS atau laporan pertanggungjawaban (LPJ). Laporan 

ini akan diperiksa dan dipertanggungjwabkan kepada para pemangku 

kepentingan. Laporan penggunaan dana BOS dibuat setiap akhir tahap 

dan akan dilaporkan per semester. Jadi penerapan akuntabilitas dalam 
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pengeloaan dana BOS di SDN 154 Lebani berjalan dengan baik sesuai 

dengan standar pecapaian indikator akuntabilitas, yang dibuktikan dengan 

adanya informasi dan dokumentasi dari setiap kegaiatan anggaran 

sekolah, adanya kebijakan yang sesuai dengan tujuan sekolah, serta 

evaluasi dan penilaian dari setiap kegiatan anggaran sekolah yang 

dilakukan sebagai pertimbangan dalam  pengambilan keputusan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2021) yang 

berjudul “penerapan akuntabilitas dan transparansi pengeloaan dana 

BOS di SMPN 3 Sukawati dalam program RKAS” mengatakan bahwa 

dalam penyusunan rencana kegiatan anggaran sekolah semua komponen 

sekolah harus turut berpartisipasi untuk mencapai tujuan dari dana BOS. 

Tim manajem BOS dan guru diberi tugas untuk mengatur stuktural dana 

BOS misalnya dalam hal keuangan, peserta didik, sarana dan prasarana 

sekolah dan juga lainnya. Oleh sebab itu, dalam pengelolaan dana BOS 

seluruh komponen sekolah harus terlibat sebagai penggerak pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SDN 154 

Lebani. Dalam pengelolaan dana BOS pihak sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru, komite sekolah, staf, dan wali murid untuk 

berpartisipasi dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

anggaran sekolah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas pengeloaan dana BOS di SDN 154 Lebani 

telah berjalan dengan baik dilihat dari perencanaan, pencatatan, 

pelaporan dan pengawasannya. Penerapan transapransi dalam 

pengelolaan dana BOS dibuktikan dengan adanya keterbukaan dalam 

pembuatan rencana kegiatan anggaran sekolah yang dimulai dengan 

mengadakan rapat bersama tim manajemen BOS dengan 

dipublikasikannnya jumlah dana dan penggunaan  dana kepada dewan 

guru, staf, komite sekolah, peserta didik, dan wali murid dengan adanya 

pemasangan rekapitulasi penggunaan dana di papan informasi 

sekolah.selain itu pengawasan dana BOS sudah diawasi oleh pihak 

pemerintah dan sekolah serta memilki tim audit yang independen. 

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS sudah berjalan 

dengan baik, dapat dilihat dengan adanya pembuatan dokumentasi dari 

setiap hasil anggaran kegiatan, adanya laporan telah dibuat untuk 

diserahkan ke pemerintah. Pertanggungjawaban dana BOS dilakukan 

dengan pembuatan laporan keunagan disetiap akhir tahap. 

‘ 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka 

peneliti memberikan saran kepada semua lembaga dan elemen yang 

terkait dengan kegiatan kerja yang menggunakan anggaran dana BOS 

agar lebih aktif dalam pengusulan penyusunan rencana kegiatan 

anggaran sekolah dan dalam penggunaan anggaran harus sesuai dengan 

perencanaan anggaran dan realisasi anggaran.  

Pihak sekolah sebaiknya lebih meningkatkan transparansi 

penggunaan dana BOS, yaitu dengan memberikan informasi dan 

mensosialisasikan mengenai RKAS kepada seluruh wali murid. Secara 

keseluruhan pengelolaan dana BOS sudah berjalan dengan baik, akan 

tetapi masih diperlukannya upaya peningkatan kinerja dalam pengelolaan 

dana BOS. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara kepada Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Ketua 
Komite, dan Guru 

1. Apakah sekolah memiliki petunjuk teknis (JUKNIS) sebagai pedoman 

dalam melaksankan pengelolaan dana BOS? 

2. Apakah pihak sekolah terbuka dalam proses perencanaan dana BOS? 

3. Apakah pihak sekolah terbuka dalam proses pencatatan dana BOS? 

4. Apakah pihak sekolah terbuka dalam proses penggunaan dana BOS? 

5. Apakah pihak sekolah memiliki lembaga audit/auditor yang khusus untuk 

mengawasi dana BOS? 

6. Apa saja media yang digunakan pihak sekolah dalam mempublikasikan 

dan menyebarluaskan informasi laporan keuangan sekolah? 

7. Apakah pihak sekolah mendokumtasikan setiap keputusan/kebijakan 

dalam proses penganggaran sekolah? 

8. Bagaimana bentuk pelaporan dana BOS itu dilakukan? 

9. Bagaimana pihak sekolah menentukan skala prioritas program serta 

sasaran dan tujuannya dalam penggunaan dana BOS? 

 

Pedoaman Wawancara Wali Murid 

1. Apakah wali murid ikut serta dalam pembuatan rencana kegiatan 

anggaran sekolah? 

2. Apakah pihak sekolah terbuka mengenai informasi keuangannya? 

3. Apakah wali murid mengetahui mengenai laporan penggunaan dana 

BOS? 
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Lampiran 2 Coding Wawancara 

Coding Wawancara 

1. Coding Indicator 

I : Berkomunikasi dengan informan 

I-A : Mempertimbangkan pendapat informan 

2. Coding Key Informan 

SP : Sappe, S.Pd (Kepala Sekolah) 

SR : Sapriani, S.Pd (Bendahara Sekolah) 

MR : Mahira, S.Pd (Guru) 

DD : Darwis Darisa (Ketua Komite)  

FR : Farida (Wali Murid) 

Wawancara Key Informan 1 

Nama  : Sappe, S.Pd 

Kode  : SP 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Kode Data Wawancara Baris  Penulisan 

 

I 

“Iya, karena dalam pengeloaan dana BOS 
itu harus memiliki pedoman agar jelas 
penggunaannya dan digunakan sesaui 
dengan petunjuk teknis BOS”. 

 

6 

 

SP/I/1/6 

 

I 

“Kami selalu terbuka terhadap stakeholder 
mengenai perencanaan dana BOS, dalam 
merencanakan biaya pendidikan peserta 
didik, pihak sekolah selalu melakukan 
rapat untuk membuat rencana anggaran 
kegiatan sekolah (RKAS) yang melibatkan 
kepala sekolah, bendahra BOS, staf, wali 
murid, komite sekolah, dan guru”. 

 

23 

 

SP/I/1/23 

 

 

I-A 

“Jadi dalam pengelolaan dana BOS itu 
memang diharuskan untuk melakukan 
pencatatan secara terbuka, oleh sebab itu 
setiap pertemuan kita memperlihatkan 
buku kas sekolah dimana berisi 
penerimaan dan pengeluaran sekolah. 

 

 

41 

 

 

SP/I-A/1/41 
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Kami juga memiliki papan informasi yang 
berisi laporan rekapitulasi rencana dan 
anggaran sekolah, jadi warga sekolah dan 
orang tua murid dapat melihat laporan 
tersebut”. 

 

 

I 

“Dalam penggunaan dana BOS itu harus 
sesuai dengan RKAS dengan 
berpedoaman pada petunjuk teknis BOS 
tahun 2023 dan semua penggunaan 
anggaran dicatat dalam laporan 
pertanggungjawaban kemudian 
dipublikasikan melalui papan informasi 
sehingga mempermudah warga sekolah 
maupun orang tua murid untuk melihat dan 
mengetahui penggunaan anggaran dana 
BOS”. 

 

 

63 

 

 

SP/I/1/63 

 

I 

“Dalam penggunaan dana BOS itu 
memang ada tim khusus yang bertugas 
mengawasi yaitu tim inspektorat 
(BAWASDA) Kabupaten Enrekang”. 

 

85 

 

SP/I/1/85 

 

I 

“Iya, dalam pengelolaan dana BOS kami 
membuat dan menyediakan laporan dan 
dokumen seperti laporan 
pertanggungjawaban dan dokumen 
rencana kegiatan anggaran sekolah”. 

 

101 

 

SP/I/1/101 

 

I 

“Laporan keuangan sekolah dipublikasikan 
melalui papan informasi sekolah dan juga 
selalu tersedia dokumen terkait 
penggunaan dana BOS dan laporan 
pertanggungjawaban”. 

 

118 

 

SP/I/1/118 

 

I 

“Sekolah mewajibkan untuk membuat 
laporan sesuai dengan aturan dalam 
petunjuk teknis BOS. Pelaporan dana BOS 
dilakukan tiap akhir semester. Laporan 
penggunaan dana BOS diberikan kepada 
pemerintah, sekolah, wali murid dan juga 
semua pihak yang membutuhkan”. 

 

134 

 

SP/I/1/134 

 

I 

“Jadi program penganggaran itu 
berdasarkan evaluasi diri sekolah tahub 
sebelumnya, apa yang dibutuhkan, apa 
yang kurang, dan apa yang sangat penting 
untuk meningkatkan kegiatan belajar 
belajar siswa”. 

 

154 

 

SP/I/1/154 

 

Wawancara Key Informan 2 

Nama  : Sapriani, S.Pd 

Kode   : SR 



58 
 

 

Jabatan : Bendahara Sekolah 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

 

I 

“Dalam penyusunan rencana anggaran 
kegiatan sekolah itu kita harus 
berpedoman pada petunjuk teknis yang 
berlaku dan pengelolaan dana BOS tahun 
2023 berpedoman pada JUKNIS tahun 
2023”. 

 

10 

 

SR/I/1/10 

 

I 

“Dalam pembuatan rencana kegiatan 
anggaran sekolah (RKAS) itu ada 
koordinasi dan komunikasi dalam bentuk 
rapat dan sesuai dengan petunjuk teknis 
BOS 2023”. 

 

29 

 

SR/I/1/29 

 

I 

“Iya, kita harus menyertakan kwitansi 
sebagai bukti pengeluaran dana yang akan 
dicocokkan pada saat pencatatan dana 
BOS”. 

 

48 

 

SR/I/1/48 

 

 

I 

“Iya, Jadi dana BOS itu digunakan untuk 
kebutuhan program kegiatan anggaran 
sekolah dan penggunaan anggarannya 
sesaui dengan RKAS yang telah 
direncanakan sebelumnya, dan juga 
membuat laporan pertanggungjawaban 
disertai dengan kwitansi sebagai bukti 
pengeluaran dana”. 

 

 

70 

 

 

SR/I/1/70 

 

I 

“Iya, pengelolaan dana BOS diawasi oleh 
dinas pendidikan provinsi Sulawesi selatan 
dan tim inspektorat (BAWASDA) 
Kabupaten Enrekang sebagai tim audit 
independent”. 

 

85 

 

SR/I/1/85 

 

I 

“Jadi pihak sekolah menyediakan laporan 
dan dokumen terkait pengelolaan dana 
BOS”. 

 

105 

 

SR/I/1/105 

 

I 

“Melalui papan informasi sekolah, 
tersedianya laporan dan dokumen terkait 
pengelolaan dana BOS serta mengadakan 
rapat dengan wali murid untuk 
penyebarluasan laporan informasi 
keuangan”. 

 

122 

 

SR/I/1/122 

 

I 

“Penggunaan dana bos itu disampaikan 
tiap akhir semester, laporan penggunaan 
dana bos yang telah dibuat tim manajemen 
bos akan dilaporkan dan diperiksa oleh 
BPK Provinsi sulawesi selatan dan 
inspektorat (BAWESDA) Kabupaten 
Enrekang”. 

 

139 

 

SR/I/1/139 
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I 

“Kebijakan dan sasaran harus sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, sasaran 
dan kebijakan penggunaan dana BOS 
harus sesaui antara rencana anggaran 
dengan anggaran yang dikeluarkan karena 
hal tersebut dijadikan tolak ukur tujuan 
dana BOS”. 

 

158 

 

SR/I/1/158 

    

Wawancara Key Informan 3 

Nama  : Mahira, S.Pd 

Kode  : MR 

Jabatan : Guru 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

 

I-A 

“Iya betul sekolah memiliki petunjuk teknis 
sebagi pedoman atau aturan dalam 
penggunaan dana BOS sehingga dana 
tersebut jelas digunakan untuk apa saja”. 

 

14 

 

MR/I-A/1/14 

 

I 

“Iya, guru, staf, komite sekolah, dan wali 
murid ikut serta dalam pengusulan dan 
menyusunan rencana kegiatan anggaran 
sekolah”. 

 

33 

 

MR/I/1/33 

 

I 

“Iya, pencatatan dana BOS itu dicatat 
dalam buku kas sekolah, dimana setiap 
penerimaan dan pengeluaran anggaran 
dicatat di buku kas sekolah sehingga dapat 
ditunjukkan dan dipertanggungjawabkan 
kepada para pemangku kepentingan yang 
ingin melihat saldo dan pengeluaran yang 
disertai bukti pengeluaran berupa 
kwitansi”. 

 

51 

 

MR/I/1/51 

 

I 

“Iya, dengan adanya kwitansi sebagai bukti 
keterbukaan penggunaan dana BOS yang 
penggunaannya sesuai dengan rencana 
kegaitana anggaran sekolah”. 

 

76 

 

MR/I/1/76 

 

I 

“Iya, pengelolaan dana BOS diawasi dan 
diperiksa oleh BPK provinsi sulawesi 
selatan dan tim inspektorat (BAWESDA) 
Kabupaten Enrekang”. 

 

91 

 

MR/I/1/91 

 

I 

“Iya, tim manajemen BOS membuat 
laporan pertanggungjawaban yang dibuat 
setiap akhir tahap”. 

 

109 

 

MR/I/1/109 

 “Dalam penyebarluasan imformasi 
dilakukan melalui rapat internal, yang 
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I dilakukan dengan tim manajemen BOS, 
guru, dan komite sekolah serta melalui 
papan pengumuman sekolah”. 

130 MR/I/1/130 

 

I 

“Pelaporan dana BOS dilakukan tiap satu 
semester, laporan dana BOS diberikan 
kepada para pemangku kepentingan dan 
akan diperiksa oleh tim pengawas dana 
BOS baik secara langsung maupun secara 
online”. 

 

144 

 

MR/I/1/144 

 

I-A 

“Penentuan skala prioritas kegiatan 
dilakukan melalui analisis pendidikan saat 
ini dan kedepannya sehingga perencanaan 
sesuai dengan hasil pelaksanaan”. 

 

163 

 

MR/I-A/1/163 

 

Wawancara Key Informan 4 

Nama  : Darwis Darisa 

Kode  : DD 

Jabatan : Ketua Komite 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

 

I-A 

“Iya, karena setiap anggaran yang 
diberikan oleh pemerintah memiliki aturan 
yang harus diikuti sehingga tidak terjadi 
pelanggaran dalam penggunaan dananya”. 

 

18 

 

DD/I-A/1/18 

 

I 

“Jadi dalam penyusunan rencana kegiatan 
anggaran sekolah selalu diadakan rapat, 
dalam rapat tersebut melibatkan kepala 
sekolah, guru, staf, komite sekolah, dan 
wali murid”. 

 

36 

 

DD/I/1/36 

 

I 

“Iya, pihak sekolah terbuka dalam proses 
pencatatan penggunaan dana BOS semua 
catatan penggunaan dapat dilihat dalam 
laporan pertanggungjawaban dan pada 
saat pencatatan juga harus disertai dengan 
bukti”. 

 

63 

 

DD/I/1/63 

 

I 

“Iya, saya sebagai komite juga ikut andil 
dalam pembuatan RKAs dan juga 
mengetahui bagaimana dana tersebut 
dibelanjakan dan digunakan”. 

 

80 

 

DD/I/1/80 

 

I 

“Dalam pengawasan dana BOS komite 
sekolah ikut serta dalam tugas tersebut, 
selain itu pengawas juga dilakukan oleh 
pihak sekolah dan BPK provinsi Sulawesi 
sselatan melakukan pemantauan dan 
pengecekan terkait kesesuaiaan 

 

94 

 

DD/I/1/94 
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penggunaan dana BOS berdasarkan bukti 
yang ada”.  

 

I 

“Pihak sekolah melakukan rapat dalam 
pelaksanaan dan pengambilan keputusan 
terkait proses penganggaran dana BOS 
dan hal tersebut selalu didokumtasikan”. 

 

112 

 

DD/I/1/112 

 

I 

“Melalui papan informasi sekolah dan 
biasanya informasi laporan keuangan 
sekolah disampaikan pada saat rapat 
dengan wali murid”. 

 

130 

 

DD/I/1/130 

 

I 

“Selain pengawas dana BOS, pelaporan 
dana BOS juga diberikan kepada pihak 
sekolah itu sendiri dan wali murid yang 
ingin melihat dan mengetahui laporan 
tersebut”. 

 

148 

 

DD/I/1/148 

 

I-A 

“Dana BOS harus digunakan secara 
efektif, untuk penentuan skala prioritasnya 
ditentukan dengan mengutamakan yang 
lebih dibutukan”. 

 

167 

 

DD/I-A/1/167 

 

LAMPIRAN 1 

Hasil wawancara dengan pihak sekolah dan ketua komite SDN 

154 Lebani, informan menjawab bahwa: 

1. Apakah sekolah memiliki petunjuk teknis (JUKNIS) sebagai pedoman 

dalam pengelolaan dana BOS? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 

“Iya, karena dalam pengeloaan dana BOS itu harus memiliki pedoman 
agar jelas penggunaannya dan digunakan sesaui dengan petunjuk 
teknis BOS”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Dalam penyusunan rencana anggaran kegiatan sekolah itu kita harus 
berpedoman pada petunjuk teknis yang berlaku dan pengelolaan dana 
BOS tahun 2023 berpedoman pada JUKNIS tahun 2023”. 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah : 

“Iya betul sekolah memiliki petunjuk teknis sebagai pedoman atau 
aturan dalam penggunaan dana BOS sehingga dana tersebut jelas 
digunakan untuk apa saja”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite sekolah : 
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“Iya karena setiap anggaran yang diberikan oleh pemerintah memilikii 
aturan yang harus diikuti sehingga tidak terjadi pelanggaran dalam 
penggunaan dananya”. 
 

2. Apakah pihak sekolah terbuka dalam proses perencanaan dana BOS? 

a. Menurut Bapak Sappe salaku kepala sekolah : 

“kami selalu terbuka terhadap stakeholder mengenai perencanaan 
dana BOS, dalam merencanakan biaya pendidikan peserta didik, pihak 
sekolah selalu melakukan rapat untuk membuat rencana anggaran 
sekolah (RKAS) yang melibatkan kepala sekolah, bendahara BOS, 
staf, wali murid, komite sekolah, dan guru”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Dalam pembuatan rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS) itu 
ada koordinasi dan komunikasi dalam bentuk rapat dan sesuai dengan 
petunjuk teknis BOS 2023”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah: 

“Iya, guru, staf, komite sekolah, dan wali murid ikut serta dalam 
pengusulan dan menyusunan rencana kegiatan anggaran sekolah”. 
 

d. Menurut Bapak Darwiis selaku ketua komite sekolah : 

“Jadi dalam penyusunan rencana kegiatan anggaran sekolah selalu 
diadakan rapat, dimana dalam rapat tersebut melibatkan kepala 
sekolah, guru, staf, komite sekolah, dan wali murid”. 
 

3. Apakah pihak sekolah terbuka dalam proses pencatatan dana BOS? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 

“Jadi dalam pengelolaan dana BOS itu memang diharuskan untuk 
melakukan pencatatan secara terbuka, oleh sebab itu setiap 
pertemuan kita memperlihatkan buku kas sekolah dimana berisi 
penerimaan dan pengeluaran sekolah. Kami juga memiliki papan 
informasi yang berisi laporan rekapitulasi rencana kegiatan dan 
anggaran sekolah, jadi warga sekolah dan orang tua murid dapat 
melihat laporan tersebut”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Iya, kita harus menyertakan kwitansi sebagai bukti pengeluaran dana 
yang akan dicocokkan pada saat pencatatan anggaran dana BOS”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah : 
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“Iya, pencatatan dana BOS itu dicatat dalam buku kas sekolah, dimana 
setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran dicatat di buku kas 
sekolah sehingga dapat ditunjukkan dan dipertanggungjawabkan 
kepada para pemangku kepentingan yang ingin melihat saldo dan 
pengeluaran yang terjadi disertai bukti pengeluaran dana berupa 
kwitansi”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite sekolah : 

“Iya, pihak sekolah terbuka dalam proses pencatatan penggunaan 
dana BOS semua catatan penggunaan anggaran dapat dilihat dalam 
laporan pertanggungjawaban dan pada saat pencatatan juga harus 
disertai dengan bukti”. 
 

4. Apakah pihak sekolah terbuka dalam proses penggunaan dana BOS? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 

“Dalam penggunaan dana BOS itu harus sesuai dengan RKAS dengan 
berpedoman pada petunjuk teknis BOS tahun 2023 dan semua 
penggunaan anggaran itu dicatat dalam laporan pertanggungjawaban 
kemudian dipublikasikan melalui papan informasi sehingga 
mempermudah warga sekolah maupun orang tua murid untuk melihat 
dan mengetahui penggunaan anggaran dana BOS”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Iya, jadi dana BOS itu digunakan untuk kebutuhan program kegiatan 
sekolah dan penggunaan anggarannya sesuai dengan RKAS yang 
telah direncanakan sebelumnya, dan juga membuat laporan 
pertanggungjawaban disertai dengan kwitansi sebagai bukti 
pengeluaran dana”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah : 

“Iya, dengan adanya kwitansi sebagai bukti ketrbukaan penggunaan 
dana BOS yang penggunaannya sesaui dengan rencana kegiatan 
anggaran sekolah yang telah direncanakan sebelumnya”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite sekolah : 

“Iya, saya sebagai komite juga ikut andil dalam pembuatan RKAS dan 
juga mengetahui bagaimana dana tersebut dibelenjakan dan 
digunakan”. 
 

5. Apakah pihak sekolah memiliki lembaga audit/auditor khusus untuk 

mengawasi dana BOS? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 
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“Dalam penggunaan dana BOS itu memang ada tim khusus yang 
bertugas mengawasi yaitu tim inspektorat (BAWASDA)” Kabupaten 
Enrekang”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Iya, pengelolaan dana BOS diawasi oleh BPK provinsi sulawesi 
selatan dan tim inspektorat (BAWASDA) sebagai tim audit 
independent”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah : 

“Iya, pengelolaan dana BOS diawasi dan diperiksa oleh BPK Provinsi 
sulawesi selatan dan inspektorat (BAWESDA) Kabupaten Enrekang”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite : 

“Dalam pengawasn dana BOS komite sekolah ikut serta dalam tugas 
tersebut, selain itu pengawas juga dilakukan oleh pihak sekolah dan 
BPK provinsi sulawesi selatan melakukan pemantauan dan 
pengecekan terkait kesesauiaan penggunaan dana BOS berdasarkan 
bukti yang tersedia”. 

6. Apakah pihak sekolah mendokumtasikan setiap keputusan/kebijakan 

dalam proses penganggaran sekolah? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 

“Iya, dalam pengelolaan dana BOS kami membuat dan menyediakan 
laporan dan dokumen seperti laporan pertanggungjawaban dan 
dokumen rencana kegiatan anggaran sekolah”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Jadi pihak sekolah menyediakan laporan dan dokumen terkait 
pengelolaan dana BOS”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah 

“Iya, tim manajemen BOS membuat laporan pertanggungjawaban 
yang dibuat setiap akhir tahap”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite : 

“Pihak sekolah melakukan rapat dalam pelaksanaan dan pengambilan 
keputusa terkait proses penganggaran dana BOS dan hal tersebut 
selalu didokumentasikan”. 
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7. Apa saja media yang digunakan pihak sekolah dalam mempublikasikan 

dan menyebarluaskan informasi laporan keuangan? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 

“Laporan keuangan sekolah dipublikasikan melalui papan informasi 
sekolah dan juga selalu tersedia dokumen terkait penggunaan dana 
BOS dan laporan pertanggungjawaban”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Melalui papan informasi sekolah, tersedianya laporan dan dokumen 
terkait pengeloaan dana BOS serta mengadakan rapat dengan wali 
murid untuk penyebarluasan informasi laporan keuangan”.  
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku gurur di sekolah : 

“Dalam penyebarluasan informasi dilakukan melalui rapat internal, 
yang dilakukan dengan tim Manajemen BOS, guru, staf, dan komite 
sekolah serta melalui papan pengumuman sekolah”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite sekolah : 

“Melalui papan informasi sekolah dan biasanya informasi laporan 
keuangan sekolah disampaikan pada saat rapat dengan wali murid”. 
 

8. Bagaimana bentuk pelaporan dana BOS itu dilakukan? 

a. Menurut Bapak Sappe salaku kepala sekolah : 

“Sekolah diwajibkan untuk membuat laporan sesuai dengan aturan 
dalam petunjuk teknis BOS. pelaporan dana BOS dilakukan tiap akhir 
semester. Laporan penggunaan dana BOS diberikan kepada 
pemerintah, sekolah, wali murid dan juga semua pihak yang 
membutuhkan”. 
 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Penggunaan dana BOS itu disampaikan tiap akhir semester, laporan 
penggunaan dana BOS yang telah dibuat tim manajemen BOS akan 
dilaporkan dan diperiksa oleh BPK provinsi sulawesi selatan dan 
inspektorat (BAWESDA) Kabupaten Enrekang”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru di sekolah : 

“Pelaporan dana BOS dilakukan tiap satu semester, laporan dana BOS 
diberikan kepada para pemangku kepentingan dan akan diperiksa oleh 
tim pengawas dana BOS baik secara langsung maupun secara online”. 
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d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite sekolah : 

“Selain pengawas dana BOS, pelaporan dana BOS juga diberikan 
kepada pihak sekolah itu sendiri dan wali murid yang ingin melihat dan 
mengetahui laporan tersebut” 
 

9. Bagaimana pihak sekolah menentukan skala prioritas program serta 

sasaran dan tujuan dalam penggunaan dana BOS? 

a. Menurut Bapak Sappe selaku kepala sekolah : 

“Jadi program penganggaran itu berdasarkan evaluasi diri sekolah 
tahun sebelumnya, apa yang dibutuhkan, apa yang kurang, dan apa 
yang sangat penting untuk meningkatkaan kegiatan belajar siswa”. 

b. Menurut Ibu Sapriani selaku bendahara sekolah : 

“Kebijakan dan sasaran harus sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
sasaran kebijakan penggunaan dana BOS harus sesaui antara 
rencana anggaran dengan anggaran yang dikeluarkan karena hal 
tersebut dijadikan tolak ukur tujuan dana BOS”. 
 

c. Menurut Ibu Mahira selaku guru disekolah 

“Penentuan skala prioritas kegiatan dilakukan melaui analisis 
pendidikan saat ini dan kedepannya sehingga perencanaan sesuai 
dengan hasil pelaksanaan”. 
 

d. Menurut Bapak Darwis selaku ketua komite 

“Dana BOS harus digunakan secara efektif, untuk penentuan skala 
prioritasnya ditentukan dengan mengutamakan yang lebih dibutuhkan”. 

 

Wawancara Key Informan 5 

Nama  : Farida 

Kode  : FD 

Jabatan : Wali Murid 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

 

I 

“Hanya beberapa perwakilan wali murid 
yang ikut rapat dalam pembuatan rencana 
kegiatan anggaran sekolah, namun pada 
saat rapat wali murid pihak sekolah akan 
menyampaikan mengenai perencanaan 
dan penggunaan anggaran sekolah”. 

 

5 

 

FD/I/2/5 
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I 

“Iya, pada saat rapat dengan wali murid 
pihak sekolah akan menyampaikan 
mengenai informasi keuangan sekolah 
selain itu terdapat papan informasi yang 
berisi pemasukan dan pengeluaran 
sekolah”. 

 

10 

 

FD/I/2/10 

 

I 

“Iya, terdapat papan informasi yang berisi 
laporan penggunaan dana BOS dan jika 
ingin mengetahui lebih rinci pihak sekolah 
siap memberikan laporan tersebut”. 

 

14 

 

FD/I/2/14 

 

LAMPIRAN 2 

Hasil wawancara dengan salah satu orang tua murid SDN 154 

Lebani 

1. Apakah wali murid ikut serta dalam pembuatan rencana kegiatan 

anggaran sekolah? 

“Hanya beberapa perwakilan wali murid yang ikut rapat dalam pembuatan 
rencana kegiatan anggaran sekolah, namun pada saat rapat wali murid 
pihak sekolah akan menyampaikan megenai perencanaan dan 
penggunaan anggaran sekolah”. 
 

2. Apakah pihak sekolah terbuka mengenai informasi keuangannya? 

“Iya, pada saat rapat dengan wali murid pihak sekolah akan 
menyampaikan mengenai informasi keuangan sekolah selain itu terdapat 
papan informasi yang berisi pemasukan dan pengeluaran sekolah”. 
 

3. Apakah wali murid mengetahui mengenai laporan penggunaan dana 

BOS? 

“Iya, terdapat papan informasi yang berisi laporan penggunaan dana BOS 
dan jika ingin megetahui lebih rinci pihak sekolah siap memberikan 
laporan tersebut”. 
 
 
 
 
 
 
 

 



68 
 

 

Lampiran 3 Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

1. Laporan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) Tahun 2023 
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2. Laporan Rekapitulasi Realisasi Penggunaan Dana BOS Tahun 2023 
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3. Dokumen Laporan Pertanggungjawaban Belanja Dana BOS Tahun 2023 

  

 

 

 

 

 Papan Informasi Laporan RKAS Tahun 2023 
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4. Dokumentasi Wawancara 

  

Wawancara dengan Kepala Sekolah    Wawancara dengan Bendahara Sekolah  

 

   

Wancara dengan Ketua Komite Sekolah     Wawancara   dengan Wali Murid 

 

Wawancara dengan Guru  
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Lampiran 5 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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